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ABSTRAK

Pada suatu pekerjaan konstruksi masih sering terjadinya suatu
penyimpangan yang tidak sesuai dengan spesifikasi atau mutu yang direncanakan.
Penyimpangan yang terjadi tersebut mengakibatkan suatu perbaikan (repair) yang
dimana hal ini berpengaruh pada waktu pelaksanaan proyek. Berdasarkan latar
belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mengantisipasi
faktor penyebab terjadinya pekerjaan perbaikan (repair) terhadap waktu
pelaksanaan pada proyek pembangunan Apartemen Kiara Ocean Place.
Berdasarkan hasil wawancara terbuka di lapangan terdapat 3 faktor yang
mempengaruhi terjadinya pekerjaan perbaikan yaitu, faktor desain dan
dokumentasi, faktor manajerial, dan faktor sumber daya. Dari hasil analisis, faktor
desain dan dokumentasi menjadi faktor yang paling dominan karena memiliki rata-
rata terbesar yaitu 24,55. Dari faktor desain dan dokumentasi tersebut diketahui
pernyataan yang paling dominan yaitu kurangnya pemahaman pengaplikasian
desain di lapangan. Setelah diidentifikasi terdapat beberapa pekerjaan yang
mengalami perbaikan yang mengakibatkan sedikit keterlambatan pada waktu
pelaksanaan proyek. Dari hasil wawancara diperoleh upaya mitigasi untuk
meminimalisir terjadinya perbaikan yaitu, Mempelajari dan memahami gambar
kerja, Meningkatkan koordinasi antara pihak kontraktor dan pekerja, Melakukan
pengawasan yang baik terhadap pekerjaan yang sedang dilaksanakan.

Kata Kunci : proyek, konstruksi, perbaikan, waktu, pelaksanaan.
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ANALYSIS OF FACTORS CAUSING REPAIR WORK AND ITS
EFFECT ON PROJECT IMPLEMENTATION TIME (Case Study
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ABSTRACT

In construction work, deviations often occur that are not in accordance with
the specifications or planned quality. The deviation that occurs results in an
improvement (repair) which affects the project implementation time. Based on this
background, this research aims to determine and anticipate the factors that cause
repair work to occur (repair) regarding the implementation time for the Kiara
Ocean Place Apartment construction project. Based on the results of open
interviews in the field, there are 3 factors that influence the occurrence of repair
work, namely, design and documentation factors, managerial factors, and resource
factors. From the analysis results, design and documentation factors are the most
dominant factors because they have the largest average, namely 24.55. From the
design and documentation factors, it is known that the most dominant statement is
a lack of understanding of design applications in the field. After it was identified,
there were several works that were undergoing improvements which resulted in a
slight delay in the project implementation time. From the results of the interviews,
mitigation efforts were obtained to minimize the occurrence of repairs, namely,
studying and understanding working drawings, improving coordination between
contractors and workers, carrying out good supervision of the work being carried
out.

Keywords: projects, construction, repair, time, implementation.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Pulau Bali terkenal sebagai destinasi wisata unggulan di Indonesia. Alasan
Pulau Bali begitu populer di kalangan wisatawan adalah keindahan alamnya yang
menawan. Untuk meningkatkan daya tarik alam Bali, sangat penting untuk
membangun dan memelihara fasilitas pendukung seperti hotel, villa, restaurant,
tempat tinggal, dan layanan terkait pariwisata lainnya. Oleh sebab itu, pulau Bali
selalu mengalami peningkatan dalam dunia konstruksi tiap tahunnya.

Pelaksanaan konstruksi merupakan salah satu sektor ekonomi nasional
yang melibatkan kegiatan seperti penyiapan lahan, konstruksi, dan renovasi
bangunan, struktur, dan properti lainnya. Berdasarkan informasi ini, industri
konstruksi mengalami pertumbuhan global [1]. Pelaksanaan pengaturan
manajemen konstruksi yang efisien sangat penting untuk memastikan kelancaran
dan keberhasilan operasi konstruksi. Contohnya termasuk manajemen biaya,
manajemen kualitas, dan manajemen waktu. Ketiga faktor ini saling terkait untuk
memfasilitasi kelancaran pelaksanaan proyek konstruksi yang sedang berlangsung.

Pada kegiatan konstruksi khususnya pekerjaan bangunan gedung
mempunyai beberapa item pekerjaan. Seperti pekerjaan struktur, arsitektur,
mekanikal dan elektrikal yang dimana harus diselesaikan sesuai spesifikasi teknis
yang sudah ditetapkan. Pada pelaksanaan proyek konstruksi tersebut biasanya
seringkali mengalami hambatan, salah satu hambatan yang sering terjadi ialah
terjadinya perbaikan pada suatu pekerjaan. Pekerjaan perbaikan (repair) melibatkan
pemulihan produk yang rusak ke standar aslinya, baik dengan menggunakan proses
produksi yang sama atau dengan memanfaatkan proses alternatif [2]. Repair adalah
kegiatan pekerjaan tambah yang dilakukan untuk memperbaiki suatu item
pekerjaan yang mengalami kesalahan agar sesuai dengan spesifikasi yang ada.

Repair sendiri sangat tidak diinginkan oleh pihak kontraktor, namun pada
suatu proyek seringkali mengalami pekerjaan perbaikan (repair) bahkan hingga

terjadi pengerjaan ulang (rework). Repair ataupun rework tidak dapat dihindari dari



dunia konstruksi. Sangat jarang atau bahkan mustahil untuk tidak menemui
kejadian ini pada pelaksanaan suatu proyek konstruksi. Repair atau rework dapat
berdampak buruk pada kinerja dan produktivitas konsultan dan kontraktor. Lebih
jauh, sebagaimana dijelaskan oleh berbagai sumber, tindakan repair dan rework
merupakan faktor signifikan yang menyebabkan terlampauinya anggaran dan
menyebabkan keterlambatan penyelesaian proyek [3].

Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa biaya yang terkait dengan
Repair dan rework pada sebagian besar proyek pembangunan cukup besar, berkisar
antara 5% hingga 20% dari nilai kontrak. Selain itu, selain memengaruhi biaya,
biaya tersebut juga berperan besar dalam pemborosan waktu dan gangguan
terhadap jadwal proyek. Perbaikan dan pengerjaan ulang biasanya memperpanjang
durasi proyek rata-rata 22% dari waktu yang dijadwalkan semula [4]. Dengan
mempertimbangkan bahwa repair ataupun rework ini akan memberikan dampak
buruk, maka usaha untuk mencegah dan meminimalisir adanya repair pada suatu
proyek konstruksi perlu dilakukan [5].

Kiara Ocean Place merupakan apartemen dengan 5 lantai yang sedang
dibangun yang berada di daerah Batubelig, Kuta Utara. Pada pelaksanaan proyek
pembangunan apartemen Kiara Ocean Place ini mengalami beberapa pekerjaan
perbaikan (repair) yang diketahui setelah dilakukan observasi di lapangan.
Pekerjaan perbaikan (repair) yang sering terjadi tersebut tentu membutuhkan
tambahan waktu diluar schedule rencana untuk mengerjakannya. Hal ini
menyebabkan pekerjaan perbaikan (repair) berdampak pada waktu pelaksaan
proyek yang bisa mengakibatkan keterlambatan pada proyek tersebut. Karena hal
itu maka perlu dilakukan penelitian terkait faktor apa saja yang menyebabkan
terjadinya pekerjaan perbaikan (repair) dan seberapa besar pengaruhnya terhadap
waktu pelaksanaan proyek. Setelah mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi
dan seberapa besar pengaruhnya terhadap waktu pelaksanaan proyek tersebut, maka
bisa diketahui cara untuk mencegah dan meminimalisir repair tersebut agar tidak

selalu terjadi pada pelaksanaan suatu proyek konstruksi.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka rumusan

masalah yang dapat diuraikan untuk penelitian ini yaitu:

1. Apa saja faktor yang menjadi penyebab terjadinya pekerjaan perbaikan
(repair) dan faktor apa yang dominan menjadi penyebab pekerjaan
perbaikan (repair) pada pembangunan apartemen Kiara Ocean Place?

2. Berapa besar pengaruh pekerjaan perbaikan (repair) tersebut terhadap
waktu pelaksanaan proyek pembangunan apartemen Kiara Ocean Place?

3. Apasaja upaya yang bisa dilakukan untuk mencegah dan meminimalisir

terjadinya pekerjaan perbaikan (repair) pada suatu proyek konstruksi?

1.3 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, adapun

tujuan dari penelitian ini yaitu:

1. Untuk menganalisis faktor-faktor penyebab terjadinya pekerjaan
perbaikan (repair) dan mengetahui faktor dominan yang menyebabkan
pekerjaan perbaikan (repair) pada proyek pembangunan apartemen
Kiara Ocean Place.

2. Untuk menganalisis berapa besar pengaruh pekerjaan perbaikan (repair)
tersebut terhadap waktu pelaksanaan proyek pembangunan Kiara Ocean
Place.

3. Untuk menganalisis upaya-upaya apa saja yang dapat mencegah dan
meminimalisir pekerjaan perbaikan (repair) pada suatu proyek

konstruksi.

1.4  Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang signifikan bagi
lembaga dan pemangku kepentingan industri di sektor bangunan. Manfaat

penelitian ini adalah:



1. Manfaat Praktis:

a. Memberikan informasi mengenai faktor-faktor penyebab pekerjaan
perbaikan (repair) agar dapat diantisipasi.

b. Memberikan informasi mengenai cara mencegah ataupun
meminimalisir terjadinya suatu pekerjaan perbaikan (repair).

2. Manfaat Teoritis:

a. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan mampu
memberikan masukan dan menjadi referensi bagi penelitian
selanjutnya mengenai  pekerjaan  perbaikan (repair) dan
pengaruhnya terhadap waktu pelaksanaan proyek.

b. Menambah wawasan dan pengetahuan bagi peneliti mengenai
pekerjaan perbaikan (repair).

15  Batasan Masalah
Mengingat luasnya cakupan penelitian yang dilakukan, penting untuk
dicatat bahwa ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada hal berikut:
1. Penelitian dilakukan pada proyek pembangunan apartemen Kiara Ocean
Place, Canggu.
2. Penelitian dilakukan hanya pada pekerjaan struktur dan arsitektur pada
proyek pembangunan apartemen Kiara Ocean Place.
3. Penelitian ini hanya meninjau seberapa besar pengaruhnya terhadap

waktu pelaksanaan proyek.



BAB V

KESIMPULAN

51  Kesimpulan

Penelitian ini mengkaji faktor-faktor yang menyebabkan kpekerjaan
perbaikan (repair) terhadap waktu pelaksanaan, khususnya pada kasus proyek
pembangunan Apartemen Kiara Ocean Place di Canggu. Analisis ini menghasilkan
data konklusif, yang darinya dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.

1. Ada 3 (tiga) faktor yang menjadi penyebab terjadinya pekerjaan perbaikan
(repair) pada proyek pembangunan apartemen Kiara Ocean Place, Canggu.
Faktor tersebut meliputi faktor desain dan dokumentasi dengan rata-rata sebesar
24,55, faktor manajerial dengan rata-rata sebesar, 23,76, dan faktor sumber daya
dengan rata-rata sebesar 23,61. Dari ketiga faktor tersebut, faktor desain dan
dokumentasi menjadi yang paling dominan berpengaruh menyebabkan
terjadinya pekerjaan perbaikan pada proyek pembangunan apartemen Kiara
Ocean Place. Dari 7 butir pernyataan yang terdapat pada faktor desain dan
dokumentasi diperoleh pernyataan yang paling dominan yaitu kurangnya
pemahaman pengaplikasian desain di lapangan dengan presentase menjawab
sangat tidak berpengaruh 0%, tidak berpengaruh 0%, berpengaruh 30,30%, dan
sangat berpengaruh 69,70%.

2. Dari ketiga item pekerjaan yang mengalami pekerjaan perbaikan (repair) dapat
disimpulkan bahwa pekerjaan perbaikan ini mengakibatkan sedikit
keterlambatan pada waktu pelaksanaan. Pada pekerjaan pembesian tie beam
lantai basement zone 1 komulatif rencana sebesar 7,27 dan komulatif realisasi
sebesar 7,24 dengan deviasi (-) 0,03 mengalami keterlambatan. Pada pekerjaan
pembesian balok lantai ground floor zone 1 memiliki komulatif rencana sebesar
14,35 dan komulatif realisasi sebesar 13,22 dengan deviasi (-) 1,13 mengalami
keterlambatan. Pada pekerjaan pembesian pelat lantai 1 zone 1 dengan
komulatif rencana sebesar 19,07 dan komulatif realisasi sebesar 16,98 dengan
deviasi (-) 2,09 mengalami keterlambatan.
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Usaha untuk mencegah dan meminimalisir terjadinya pekerjaan perbaikan

(repair) pada suatu proyek konstruksi dapat dilakukan dengan cara:

a) Mempelajari dan memahami terkait desain atau gambar kerja yang ada
sebelum diaplikasikan di lapangan, baik dari pihak kontraktor maupun dari
para pekerja. Sehingga pekerjaan yang dikerjakan dapat terealisasi dengan
baik dan sesuai dengan desain atau spesifikasi yang telah ditentukan.

b) Meningkatkan koordinasi antara pihak kontraktor dan pekerja. Melalui
koordinasi tersebut dapat mencegah timbulnya miskomunikasi, keraguan,
dan penyimpangan yang mungkin saja terjadi pada suatu pekerjaan.

c) Melakukan pengawasan yang baik terhadap pekerjaan yang sedang
dilaksanakan, baik dari material, metode Kkerja, alur informasi, sehingga hal

ini dapat menghasilkan mutu yang sudah ditetapkan.

Saran

Berdasarkan hasil dan kesimpulan yang diperoleh, peneliti mengajukan

beberapa gagasan sebagai berikut:

1.

Perusahaan yang bergerak di bidang konstruksi, terutama kontraktor pelaksana,
disarankan untuk memprioritaskan penanganan masalah yang berulang,
contohnya seperti penyimpangan pada suatu pekerjaan yang menimbulkan
perbaikan (repair). Pihak kontraktor harus bisa lebih mengawasi,
memerhatikan, dan memastian bahwa tiap pekerjaan yang dikerjakan oleh
pekerjan telah sesuai dengan spesifikasi yang telah ditentukan.

Untuk peneliti kedepannya bisa menerapkan metode lain atau metode baru
untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya pekerjaan
perbaikan (repair) dan bisa meninjau lebih luas lagi seperti dari segi biaya dan

mutu, sehingga diperoleh hasil yang lebih baik dan maksimal.
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